Abstract
Penelitian ini tentang kontrol sosial media terhadap praktek korupsi di Indonesia yang merupakan studi analisis isi kuantitatif  mengenai kemenonjolan berita-berita kasus korupsi yang dimuat oleh Koran Kompas dan Jawa Pos sepanjang edisi Januari sampai Juni 2013. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemenonjolan pemberitaan kasus korupsi di Koran Kompas dan Jawa Pos. Diharapkan penelitian ini bermanfaar baik secara akademis, praktis maupun metodologis. Beberapa konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang berita dan pembentukannya, konsep korupsi dan kategorinya serta media massa sebagai sarana kontrol sosial. Metode yang digunakan adalah analisis isi kuatitatif dengan menggunakan subyeknya adalah Koran Kompas dan Jawa Pos. Sedangkan Objek penelitian ini adalah berita korupsi yang dianalisis berdasarkan unit tematik. Untuk menghasilkan kesepemahaman  tentang berita-berita korupsi di Koran Kompas, maka peneliti melakukan uji reliabilitas antar koder. Dalam menganalisis berita korupsi di Kompas ini peneliti menggunakan statistic deskriptif dengan penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 83 kasus korupsi dalam pemberitaan Kompas  paling banyak dilakukan oleh pejabat publik (50 kasus), yang sebagian besarnya (24 kasus) terindikasi memperkaya diri, memperkaya orang lain dan menyalahgunakan wewenang/kekuasaaan. Jika dilihat dari sisi lembaga tempat pelaku bekerja, maka kasus korupsi paling banyak terjadi di lembaga eksekutif (32 kasus) disusul kemudian di lembaga komersial (23 kasus). Kesimpulan penelitian ini memperlihatkan bahwa koran kompas sepanjang edisi Januari-Juni 2013 masih belum terlalu banyak mempublikasikan peristiwa korupsi dalam bentuk berita. Koran Kompas lebih memfokuskan peristiwa korupsi pada lingkungan pemerintahan (eksekutif). Ini artinya posisi Kompas jelas, yakni melakukan kontrol sosila terhadap pemerintah. 
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